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ABSTRAK – Perkembangan teknologi informasi (TI) yang pesat memerlukan transformasi pendidikan TI untuk 
memastikan relevansi dan daya saing lulusan di era digital. Computing Curricula 2020 (CC2020) menjadi standar 
internasional yang memodernisasi kurikulum TI dengan menitikberatkan pada kompetensi, profesionalisme, dan 
kebutuhan industri. Artikel ini menganalisis adopsi CC2020 dalam mendukung transformasi pendidikan TI di 
Indonesia melalui kajian literatur dan analisis fenomena pendidikan. Temuan menunjukkan bahwa tantangan seperti 
keterbatasan sumber daya, resistensi terhadap perubahan, dan kesenjangan pendidikan-industri memerlukan 
perhatian serius. Implementasi CC2020 menawarkan peluang strategis, termasuk penyelarasan dengan kebutuhan 
industri global dan peningkatan daya saing lulusan. Kesimpulannya, adopsi CC2020 dapat menjadi langkah strategis 
untuk mengembangkan SDM yang adaptif, kompeten, dan siap menghadapi era globalisasi.   

Kata Kunci – Computing Curricula 2020, pendidikan TI, kompetensi. 

 

Transformation of Information Technology Education through the 2020 
Computing Curricula Standard 

ABSTRACT – The rapid development of information technology (IT) requires the transformation of IT education to 
ensure the relevance and competitiveness of graduates in the digital era. Computing Curricula 2020 (CC2020) is an 
international standard that modernizes the IT curriculum with an emphasis on competence, professionalism, and 
industry needs. This article analyzes the adoption of CC2020 in supporting the transformation of IT education in 
Indonesia through a literature review and analysis of educational phenomena. Findings show that challenges such as 
limited resources, resistance to change, and the education-industry divide require serious attention. The 
implementation of CC2020 offers strategic opportunities, including alignment with global industry needs and 
improved graduate competitiveness. In conclusion, the adoption of CC2020 can be a strategic step to develop human 
resources that are adaptive, competent, and ready to face the globalization era.  

Keywords - Computing Curricula 2020, IT education, competencies. 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu komponen penting dalam 
mempersiapkan generasi muda untuk menghadapi 
perkembangan zaman yang serba digital adalah 
pendidikan teknologi informasi (TI). Pendidikan TI 
terus berkembang di seluruh dunia, termasuk di 
Indonesia, untuk memenuhi kebutuhan industri 
yang semakin berfokus pada kompetensi praktis di 
bidang teknologi. Kurikulum berbasis kompetensi, 

yang menekankan pemahaman keterampilan yang 
dapat diterapkan di tempat kerja, adalah pendekatan 
utama dalam pendidikan TI kontemporer [1][5]. 
Metode ini dimaksudkan untuk memastikan bahwa 
para lulusan memiliki kedua pengetahuan teoritis 
dan keterampilan praktis yang dapat diterapkan 
dalam berbagai situasi profesional. 

Kemampuan yang dimaksud mencakup berbagai 
keterampilan, termasuk keterampilan teknis seperti 
manajemen data dan keahlian bahasa pemrograman, 
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serta keterampilan lunak yang lebih relevan, seperti 
kerja tim dan kepemimpinan [6]. Konsep ini sangat 
relevan mengingat perkembangan teknologi yang 
semakin cepat dan kebutuhan industri yang terus 
berubah. Hal ini membuat sistem pendidikan harus 
terus berubah untuk memenuhi permintaan pasar 
dan tren teknologi. Dalam hal ini, pemerintah 
Indonesia menerapkan Kurikulum Merdeka sebagai 
upaya untuk mendekatkan pendidikan dengan 
kebutuhan industri dan menyiapkan sumber daya 
manusia yang berbakat di seluruh dunia. 

Meskipun ada upaya besar yang dilakukan untuk 
menerapkan kurikulum berbasis kompetensi di 
Indonesia, masih ada beberapa masalah yang 
menghalangi pelaksanaannya. Ketidakmerataan 
akses terhadap teknologi adalah masalah utama, 
yang berdampak besar pada pendidikan TI di 
berbagai wilayah. Banyak sekolah tidak memiliki 
fasilitas yang cukup untuk mendukung pengajaran 
digital, terutama di wilayah 3T (tertinggal, terdepan, 
dan terluar). Hal ini menyebabkan perbedaan besar 
antara daerah yang lebih maju dan daerah yang 
memiliki infrastruktur pendidikan yang lebih 
terbatas.  

Kurikulum berbasis sebuah kompetensi juga 
menghadapi masalah karena pendidik tidak siap. 
Karena keterbatasan pelatihan dan keterbatasan 
akses ke perangkat yang diperlukan, banyak guru di 
daerah yang masih kesulitan mengintegrasikan 
teknologi dalam pembelajaran. Ini berarti lebih 
banyak program pengembangan profesional untuk 
guru agar mereka dapat mengajar dengan cara yang 
lebih relevan dan aplikatif dengan perkembangan 
zaman. 

Dengan demikian, pemahaman tentang etika 
digital, keamanan siber, dan keberlanjutan teknologi 
harus menjadi bagian dari pendidikan TI yang 
berbasis kompetensi [16][17]. Ini karena hal tersebut 
semakin penting di dunia yang semakin terhubung 
dan bergantung pada teknologi. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

2.1 Computing Curricula 2020 dan Pergeseran 
Paradigma 

Computing for Curricula 2020 (CC2020) adalah 
standar internasional yang mendukung kurikulum 
berbasis kompetensi. Paradigma yang sangat 
berubah dari pendekatan berbasis pengetahuan 
(knowledge-based) menjadi pola pendekatan berbasis 
keterampilan dan kompetensi (competency-based) 
terjadi dalam CC2020. Ini sesuai dengan kebutuhan 
dunia bisnis, yang lebih membutuhkan kemampuan 
praktis daripada pengetahuan teori. Algoritma, 
arsitektur komputer, pengembangan perangkat 
lunak, sistem informasi, data, jaringan, keamanan, 

dan pengelolaan proyek TI adalah delapan topik 
utama yang harus diperhatikan dalam pendidikan TI 
menurut CC2020 [1][5]. 

Tujuan dari model kompetensi global untuk 
pendidikan komputer CC2020 adalah untuk 
mengurangi jarak antara keterampilan yang 
diajarkan di bangku kuliah dan kebutuhan industri 
[5]. Ini sangat relevan di Indonesia, di mana 
transformasi digital dalam pendidikan dan bisnis 
masih menghadapi banyak berbagai masalah seperti 
infrastruktur teknologi yang merata dan kualitas 
pengajaran. 

Di Indonesia, ada ketidakmerataan dalam akses 

teknologi, terutama di wilayah dengan istilah 3T 

(tertinggal, terdepan, dan terluar). Laporan APJII 

(2023) menyatakan bahwa hanya sekitar 70% wilayah 
Indonesia memiliki akses internet yang cukup untuk 

mendukung pembelajaran teknologi [15]. Hal ini 

menghambat sebuah pelaksanaan model kurikulum 

berbasis kompetensi karena banyak siswa di wilayah 
tersebut tidak memiliki fasilitas untuk mengakses 

pelajaran digital. 

2.2 Kompetensi dalam Pendidikan TI 
Pendidikan TI harus mencakup lebih dari sekadar 

keterampilan teknis. Ini juga harus mencakup 
keterampilan lunak yang diperlukan untuk bekerja 
di dunia yang profesional, seperti kemampuan 
beradaptasi, kepemimpinan, dan komunikasi. 
Misalnya, siswa di Indonesia seringkali hanya belajar 
keterampilan teknis, tetapi tidak mengembangkan 
keterampilan lunak yang diperlukan untuk bekerja 
di dunia profesional. Menurut penelitian, kurikulum 
informatika harus mengintegrasikan keberlanjutan 
dalam pengembangan sebuah perangkat lunak dan 
penerapan sebuah teknologi [6]. Penelitian telah 
menunjukkan bahwa ini semakin menjadi perhatian 
global [6]. Ini termasuk pemahaman tentang dampak 
sosial, ekonomi, dan lingkungan dari teknologi yang 
dikembangkan. 

Pendidikan berbasis kompetensi di Indonesia 
sulit untuk memasukkan keterampilan tersebut ke 

dalam kurikulum. Salah satu cara untuk mengatasi 

kurangnya sebuah kemampuan ini adalah dengan 

melakukan proyek berbasis industri di mana 

universitas dan perusahaan bekerja sama, memberi 
siswa kesempatan untuk terlibat secara langsung 

dalam pembuatan produk industri nyata. 

3. METODE PENELITIAN 

Konsep-konsep utama dalam sebuah Kurikulum 
Komputer 2020 (CC2020) dan bagaimana mereka 
diterapkan dalam pendidikan TI di Indonesia dikaji 
dan dievaluasi dalam artikel ini. Metode ini dipilih 
karena memungkinkan untuk memperoleh sebuah 
gambaran yang lengkap tentang perkembangan 
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kurikulum TI di seluruh dunia serta kesulitan yang 
dihadapi dalam pelaksanaannya di Indonesia. 
Artikel yang dipublikasikan oleh [2][4][9] dan 
sumber lain yang relevan yang membahas 
perubahan dalam kurikulum TI yang berbasis 
kompetensi adalah beberapa sumber utama yang 
dijadikan rujukan. Berikut adalah langkah-langkah 
yang diambil dalam penelitian ini sesuai Gambar 1. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Diagram Metode Penelitian 

3.1 Kajian Literatur 
Penelitian dimulai dengan pengumpulan dan 

analisis artikel akademik, laporan konferensi, dan 
penelitian CC2020 yang relevan. Fokus penelitian ini 
adalah pergeseran paradigma pendidikan TI dari 
yang berbasis pengetahuan ke kurikulum berbasis 
kompetensi. Tulisan ini mencakup penelitian yang 
menunjukkan betapa pentingnya meningkatkan 
keterampilan teknis dan lunak, serta kendala yang 
dihadapi dalam menerapkan kurikulum berbasis 
kompetensi dalam sistem pendidikan yang ada [1] 
[5]. 

3.2 Analisis Praktik dan Fenomena di Indonesia 
Artikel ini juga melihat bagaimana kurikulum 
berbasis kompetensi diterapkan di Indonesia, dengan 
mempertimbangkan situasi di lapangan. Untuk 
alasan ini, tinjauan dilakukan terhadap kebijakan 
pendidikan Teknologi Informasi Indonesia saat ini, 
termasuk Kurikulum Merdeka, serta kendala yang 
dihadapi dalam penerapan kurikulum berbasis 
kompetensi. Laporan tahunan dari Kementerian 
Pendidikan, Berita Pendidikan Nasional, dan hasil 
survei APJII (2023) menunjukkan bahwa keadaan 
infrastruktur pendidikan TI di Indonesia. Selain itu, 

artikel ini mengacu pada laporan internasional yang 
menunjukkan sebuah perbedaan antara kurikulum 
pendidikan TI Indonesia dan kebutuhan industri 
global [9]. 
 

Tabel 1.Infrastruktur Teknologi Informasi 

Aspek 
Wilayah 

Maju 
Wilayah 

3T 
Sumber 

Data 

Akses 

Internet (% 

sekolah) 

90% 40% APJII (2023) 

Kesiapan 

Guru (% 

terlatih TI) 

75% 35% 

UNICEF 

Indonesia 

(2023) 

 
3.3 Evaluasi Kolaborasi antara Akademisi dan 

Industri 
Selain itu, penelitian ini melihat bagaimana 

kolaborasi antara industri dan perguruan tinggi 
berperan dalam mengembangkan kurikulum yang 
relevan dan berguna. Ini menunjukkan bagaimana 
bekerja sama dengan sebuah perusahaan teknologi, 
penyedia magang, dan pihak lain dapat membantu 
mengatasi kesenjangan keterampilan di kalangan 
siswa. Ini juga mencakup universitas di Indonesia 
yang bekerja sama dengan berbagai industri untuk 
memberikan pengalaman langsung kepada siswa 
[6][8]. 
 
3.4 Studi Kasus dan Implementasi Praktis 

Selain itu, artikel ini menggunakan studi kasus 
dari beberapa perguruan tinggi di Indonesia yang 
telah menerapkan kurikulum berbasis kompetensi 
dalam program pendidikan TI mereka. Tujuan dari 
studi kasus ini untuk menganalisis keberhasilan dan 
kesulitan yang dihadapi dalam menerapkan 
kurikulum berbasis kompetensi di berbagai konteks. 
Bagaimana sebuah institusi pendidikan tinggi dapat 
menerapkan kurikulum yang sesuai dengan standar 
global dengan menggunakan sumber daya dan 
infrastruktur yang terbatas adalah fokus utama dari 
penelitian ini [5]. 

3.5 Perbandingan dengan Standar Internasional. 
Selain itu, artikel ini membandingkan kurikulum 

TI Indonesia dengan standar internasional, seperti 
Kurikulum Komputer 2020. Perbandingan ini 
menunjukkan bahwa pendidikan TI di Indonesia 
masih cukup terhambat oleh kekurangan sumber 
daya pendidikan dan teknologi. Ini menunjukkan 
bahwa ada kesenjangan yang perlu diperbaiki agar 
Indonesia dapat bersaing di tingkat global. 
 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Tantangan dalam Implementasi 
Implementasi kurikulum berbasis kompetensi 

menghadapi cukup banyak permasalahan, termasuk 

Evaluasi Kolaborasi antara Akademisi dan 
Industri 

Kajian Literatur 

Analisis Praktik dan Fenomena 
di Indonesia 

Studi Kasus dan Implementasi Praktis 

Perbandingan dengan standar Internasional 
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ketidakmerataan infrastruktur dan akses teknologi. 
Banyak sekolah tidak memiliki akses internet yang 
memadai untuk mendukung proses pembelajaran 
berbasis teknologi di banyak tempat, terutama di luar 
Pulau Jawa [15]. Hal ini dapat mengakibatkan 
ketidakmampuan untuk mendapatkan sebuah 
materi pelajaran berbasis digital, yang merupakan 
komponen penting dari CC2020. Selain itu, karena 
banyak guru yang kurang berpengalaman dalam 
menggunakan teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran, kualitas pendidikan di daerah-daerah 
tersebut masih rendah. 

Sebaliknya, fenomena yang cukup mencolok 
adalah upaya para pemerintah melalui program 
"Kurikulum Merdeka" memperkenalkan pendidikan 
berbasis kompetensi dan meningkatkan fleksibilitas 
dalam pembelajaran. Program ini merupakan 
kemajuan yang baik, tetapi hanya dapat diterapkan 
di beberapa wilayah maupun daerah dan 
membutuhkan pendampingan intensif bagi guru dan 
sekolah-sekolah yang dianggap belum siap. UNICEF 
(2023) melaporkan bahwa sekitar 30% sekolah di 
Indonesia, terutama di daerah terpencil, belum 
sepenuhnya siap untuk menerapkan pendekatan 
bidang pembelajaran berbasis teknologi [15]. 

4.2 Kolaborasi Akademisi dan Industri 
Untuk memastikan bahwa kurikulum yang 

diajarkan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, 
kolaborasi antara dunia pendidikan dan industri 
sangat penting. Dengan menerapkan kurikulum 
berbasis kompetensi, kolaborasi semacam ini dapat 
memberikan wawasan yang lebih dalam tentang 
keterampilan praktis yang dibutuhkan di dunia 
kerja. Misalnya, banyak perusahaan di sektor TI 
mengeluhkan kurangnya lulusan yang siap bekerja. 
Ini terjadi karena kompetensi yang diajarkan 
perguruan tinggi tidak selalu sesuai dengan tuntutan 
industri. 

Menurut [5], kolaborasi ini tidak hanya terbatas 
pada penyusunan kurikulum; itu juga dapat 
mencakup pelatihan industri, program magang, dan 
proyek bersama yang melibatkan mahasiswa dalam 
pekerjaan nyata di perusahaan [5]. Ini akan memberi 
mahasiswa pengalaman langsung yang akan 
meningkatkan kemampuan mereka dan dapat  
meningkatkan peluang mereka untuk mendapatkan 
pekerjaan setelah lulus. 

Kolaborasi ini sejalan dengan upaya pemerintah 
Indonesia untuk membuat program SMK 4.0, yang 
bertujuan untuk menyiapkan tenaga kerja yang 
terampil di bidang teknologi dan industri kreatif 
melalui pelatihan yang lebih aplikatif dan berbasis 
kompetensi. Peran industri sangat penting untuk 
mendukung pengembangan keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar selama pelaksanaan 
program. 

4.3 Peningkatan Keterampilan Lunak 
Kemampuan lunak yang lebih baik sangat 

penting dalam pendidikan TI. Kemampuan untuk 
berkomunikasi dengan jelas, bekerja dalam tim, dan 
menyelesaikan masalah adalah keterampilan yang 
semakin dibutuhkan di dunia kerja, terutama di 
sektor TI di mana tim lintas disiplin sering bekerja 
sama. Agar lulusan siap menghadapi perubahan 
dalam dunia kerja, menurut [4], soft skills seperti 
kepemimpinan, kolaborasi tim, dan komunikasi 
efektif harus menjadi bagian dari program 
pendidikan TI. 

5. SIMPULAN 

Penerapan pendidikan berbasis kompetensi 
dalam bidang teknologi informasi di Indonesia 
merupakan langkah strategis untuk mempersiapkan 
generasi muda menghadapi tantangan dunia kerja 
yang semakin kompleks dan berbasis teknologi. 
Kurikulum berbasis kompetensi yang menekankan 
pada penguasaan keterampilan praktis, pemikiran 
komputasional, dan literasi digital telah terbukti 
efektif di beberapa negara-negara maju. Namun, 
penerapannya di Indonesia memerlukan kolaborasi 
erat antara pemerintah, institusi pendidikan, dan 
industri untuk mengatasi berbagai macam kendala, 
termasuk ketidakmerataan akses teknologi dan 
kurangnya pelatihan guru di wilayah terpencil. 

Keberhasilan implementasi kurikulum berbasis 
kompetensi di Indonesia sangat bergantung pada 
kemampuan adaptasi terhadap perkembangan 
global dan kebutuhan lokal. Pengembangan 
keterampilan yang relevan, seperti data science dan 
kecerdasan buatan, harus menjadi prioritas utama. 
Selain itu, upaya memperluas akses teknologi ke 
seluruh pelosok negeri, meningkatkan kapasitas 
tenaga pendidik, dan menciptakan sinergi antara 
sektor pendidikan dan industri akan menjadi kunci 
untuk menciptakan generasi muda yang siap 
bersaing di era digital dan berkontribusi pada 
kemajuan bangsa. 
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